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ABSTRAK

PENGARUH KEMAMPUAN KERJA TERHADAP PRODUKTIVITAS
KARAYAWAN BAGIAN PRODUKSI DI CV.SURYA PELANGI KOTA
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar BelakangMasalah

Sumber daya manusia merupakan faktor terpenting dalam setiap kegiatan
disebuah perusahaan, karna hagarmana pun-cangihnya teknologi-yang digunakan
tampa didukung oleh manusia sebagai kegiatan operasionalnya tidak akan mampu
menghasilkan output yang sesuai dengan harapan perusahaan. Karyawan yang
merupakan pelaksana mekanisme kegiatan dalam sebuah perusahaan akan bekerja
dengan efektif dan efesien apabila dibekali dengan kemampuan dan keahlian yang

handal di bidangnya.

Kemampuan adalah suatu Kkapasitas seseorang untuk mengerjakan
berbagal tugas dalam suatu pekerjaan./ Kemampuan diperlukan dalam suatu instasi
agar karyawan dapat mengerjakan segala tugas yang dibebankan padanya. Dalam
suatu instansi ataupun organisasi, untuk memperoleh produktivitas karyawan yang
baik, maka pihak manajer perlu perhatikan beberapa faktor-faktor penting seperti

kemampuan yang mempengaruhi produktivitas kerja karyawannya.

Sumber daya manusia dalam hal ini karyawan selalu berperan aktif dan
dominan dalam setigp kegiatan organisasi karena manusia sebagal perencana,
pelaku serta penentu terwujudnya tujuan organisasi. Penggunaan tenaga kerja
yang efektif dan terarah merupakan kunci kearah peningkataan produktivitas kerja

karyawan sehingga dibutuhkan suatu kebijakan perusahaan untuk penggerak



karyawan agar mau bekerja lebih produktif sesuai dengan rencana yang telah
diterapkan. Jadi sesudah karyawan direkrut, dipilih dan dilantik selanjutnya

dikembangkan agar |ebih sesuai dengan pekerjaan dan organisasi.

Saat ini-kemampuan sumber daya manusia masih rendah baik dilihat dari
kemampuan menjahitnya maupun keahlian yang dimilikinya. Persoalan yang ada
adalah bagaimana dapat:-menciptakan sumber /daya manusia” yang optimal
sehingga tujuan perusahaan dapat tercapali. Manusia adalah unsur utama dalam

organisas, tampa adanya manusia suatu organisasi tidak akan berjalan.

kemampuan kerja yang memadai akan dapat menyelesaikan pekerjaannya
dengan baik sesua dengan dalam program kerja. Hal ini akan terjadi karena
karyawan dapat mencurahkan kemampuannya dalam melaksanakan tugas

pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya.

Pada dasarnya permasalahan yang akan muncul berkaitan dengan
penyediaan sumber daya manusia yang bermutu. Permasalahan tersebut juga
dirasakan oleh perusahaan-perusahaan saat ini, termasuk Cv surya pelangi karna
bagai manapun majunya perusahaan tampa adanya sumber daya manusia tidak
mungkin berjalan dengan sendirinya. Setigp karyawan yang berkerja disuatu
perusahaan pasti memiliki masalah terhadap pekerjaannya minsalnya seperti
konflik kerja yang sering terjadi karna pembagian kerjanyabeban kerja yang
diberikan perusahaan tidak sesuai dengan waktu kerja yang dimulai dari jam
07.00-18.00 yang terbilang masih singkat, dan pengaruh terhadap kurangnya

pelatihan karyawan dalam perusahaan tersebut sehingga dapat mempengaruhi



kemampuan karyawannya sehingga menyebabkan kesulitan dan dapat

menghambat perusahaan untuk berkembang.

CV. Surya pelangi merupakan perusahaan. yang bergerak dibidang
konveksi, yakni dari proses mergut benang sampai akhir proses pembuatan
pakaian. Perusahaan ini dirikan oleh Bapak Rahmad Adi Suryono pada tahun
2001. CV. Surya pelangivinivsalah satu toko konwveks terbesar dipekanbaru dan
riau secara keseluruhan. CV. Surya pelangi ini menawarkan berbagai macam
produk, mulai dari baju seragam sekolah,baju olah raga sekolah, baju kaos, baju

kemeja, sablon, baju koko, baju kebaya, baju melayu baik pria maupun wanita

CV.surya pelangi didukung oleh tanaga kerja yang sudah berpengalaman
dan handal. Selain itu juga didukung dengan mensin jahit dan mesin bordir yang
modren sehingga menghasilkan produk yang berkualitas dengar harga yang
kompetitif. CV. Surya pelangi ini‘juga dipercaya oleh pasar luar kota pekanbaru,
hal ini terbukti hampir seluruh daerah kabupaten/kota pekanbaru yang diprovins
riau telah bekerja sama dengan CV. Surya pelangi khususnya intansi pemerintah,

swasta dan sekol ah.

Kemampuan karyawan tercermin dari kinerja. Kinerja karyawan
merupakan salah satu modal bagi perusahaan untuk mencapai tujuan. Kemampuan
karyawan di CV. Surya pelangi ini tergantung berapa lama karyawannya bekerja,
karyawan yang baru 1-3 bulan kerja kemampuannya masih kurang barus
dibandingkan karyawan karyawan yang sudah bekerja 1-2 tahun yang

kemampuannya sudah bisa dijamin bagus. CV. Surya pelangi sedang melebarkan
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sayap usaha dengan membuka toko penjualan bahan-bahan untuk kebutuhan
konveksi. Adapun jumlah karyawan yang ada pada CV. Surya Pelangi Pekanbaru

pada setiap bagian dapat dilihat padatabel dibawah ini :
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Tabel 1.1

Bagian-Bagian Kerja Karyawan di CV.Surya Pelangi Kota Pekanbaru Pada
Tahun 2018

mlah Karyawan

|
daan LY \\:

al\ha

‘3 g ada pada Cv.
-~ an yang berbeda-

orang, bagian merapikan 3 orang a0ian gudang ada 2 orang karyawan.



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

Tabel 1.2

Jumlah Produktivitas Karyawan D'i CV. Surya Pelangi Pekanbaru Tahun

2014-2018

LU\ (1Y ny

pada bagian

diikuti tahun-

LA

) relatif tinggi sebesar

19.500. pada ta " s - turun.Pada tahun

dengan jumlah karyawan sebanya



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang sudah dikemukankan dalam latar belakang, maka

digjukan pokok permasalahan sebagai berikut. ‘’Apakah kemampuan berpengaruh

apakah ke ) hs I ' kerja karyawan

bagian pro

produktivitas kerja karyawan.
2. Bagi Penulis

Dapat membandingkan, menambah dan mengembangkan ilmu mangjemen
personalia yang telah penulis dapatkan dibaangku kuliah, khususnya mengenai

kemampuan dan produktivitas kerja.
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3. Bagi Pihak Lain

Dapat digunakan dalam menambah pengetahuan sebagai bahan

perbandingan dan pertimbangan dalam memecahkan masalah yang serupa.

Yy

W

BAB 11

BAB 111
an yang digunakan
teknik
data,sampai analisis data.
BAB IV
Bab ini membahas mengenai gambaran umum perusahaan,
struktur organisasi dan aktivitas yang dijalankan oleh perusahaan.
BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini merupakan hasil penelitian dan pembahasan terhadap
objek penelitian.
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BAB VI : KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini merupakan bab terakhir atau penutup dari penulisan
skripsi, yang berisikan kesimpulan hasil penelitian yang telah

gai bahan pertimbangan

ST '0

)
'
&‘* :'

V=

\‘.0‘

|

‘\\\\“\\\
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BAB 11

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1 Kemampuan

enjadi faktor

penentu k asilan dari o haliz shankan sumber

Menurut Simanjuntak, (2005:40) kemampuaan adalah perpaduaan antara
teori dan pengalaman yang diproleh dalam praktek dilapangan, termasuk
peningkatan kemampuan menerapkan teknologi yang tepat dalam rangka

peningkatan produktivitas kerja.
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Menurut Robibins (2006:102), kemampuan adalah kapasitas seseorang
individu untuk mengerjakan berbagai tugas dalam suatu pekerjaan. Selanjutnya
totalitas kemampuan dari seseorang individu pada hakikatnya tersusun dari dua

perangkat faktor yakni kemampuan intel ektual-dan kemampuan fisik.

Menurut Living stone seperti kutipan oleh Stoner (2004:118), bahwa
kemampuan itu dapat dan:harus digarkan, karenaiitu dalam peningkatan sumber
daya khususnya sumber daya manusia, peranan ilmu pengetahuan dan teknologi
sebagal salah satu intrumen pembangunan dalam rangka peningkatan efesiens
dan efektivitas dalam berbagai organisasi, sangat dibutuhkan tenega kerja yang

telah memiliki kemampuan di bidang tugas masing-masing.

2.1.2 Macam-Macam K emampuan Kerja

1. Kemampuan Intelektual

Menurut Robbins, (2003:40), kemampuuan intelektual adalah kemampuan
yang diberikan untuk melakukan kegiatan mental, sikap pekerjaan menuntut
kemampuan intelektual yang berbeda tergantung pada jenis dari pekerjaan
tersebut. Tes 1Q, minsalnya, dirancang untuk memastikan kemampuan intel ektual

umum seseorang. Tujuh dimensi yang paling sering dikutip yang memberi

kamampuan intelektual adalah kemahiran berhitung, pemahaman
(comprehension)  verbal  kecepatan  perseptual, penadaran  idukatif,

penal arandeduktif, visualisas ruang dan ingatan (memori).

Pekerjaan berbeda-beda dalam tuntutannya bagi pemangku pekerjaan itu

untuk menggunakan kemampuan intel ektual mereka. Berbicara secara umum,
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makin banyak tuntutan pemprosesan impormasi dalam suatu pekerjaan, makin
banyak kecerdasan umum dan kemampuan verbal diperlukan untuk dapat
melakukan pekerjaan itu dengan sukses, tentu IQ yang tinggi btidaklah
merupakan persyaratan untuk-semua pekerjaan: Memang bagi banyak pekerjaan
dimana prilaku karyawan sanget rutin dan tidak ada atau hanya sedikit
kesempatan untuk menjalankan kel duasaan 1Q yang tinggi bisa saa tidak ada
hubngannya dengan produktiviitas. Bagaimana pun Suaiu tinjauan ulang yang
seksama telah terbukti memperlihatkan bahwa tes-tes yang menilai kemampuan
verbal, numerik, dan perseptual merupakan peramal valid terhadap kemampuan
pekerjaan pada semua pekerjaan. Jadi tes yang mengukur dimens kecerdasan

yang khusus merupakan alat peramal yang kuat dari produktivitas.

Robbin (2002:135) mengatakan bahwa dimensi kemampuan intelektual antara

lain:

1. kemampuan memecahkan masalah adalah Kemampuan ini dapat
menunjukan kapabilitas berkaitan dengan aplikasi pengetahuan dalam
memecahkan masalah yang sedang dan akan terjadi. Kemampuan
kognitif sangat relavan dengan pekerjaan, karena menyangkut
pekerjaan yang melibatkan penggunaan informasi untuk membuat
keputusan dan memecahkan masalah.

2. Kemampuan menggunakan logika adalah Berfikir secaralogis adalah
suatu proses berfikir dengan menggunakan logika, masuk akal, dan
rasional. Logika yaitu suatu ilmu yang mengkaji bagai seseorang bisa

berfikir dengan cara selalu mengekspresikan dengankata-kata, oleh
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karena itu logika juga berkaitan dengan kata sebagai ekspresi dari
pemikiran seseorang.

3. Kemampuan daya ingat merupakan kemampuan yang dimilki oleh
seseorang dalam mengingat kembali pengalaman atau pristiwa yang
telah berlalu atau yang sudah terjadi beberapa waktu yang lalu atau
yang sudah dilewati.

4. Kketelitian dalam bekerja adalah sarana pembelgaran khusus. Yang
dimaksud khusus adalah seorang karyawan yang mempunyal
kecenderungan dan generelasi akan lebih mudah memetakan suatu

masalah dengan berbagai tekanan yang akan dihadapinya.

2. Kemampuan Fisik

Sementara kemampuan intelektual memainkan peran yang lebih besar
dalam pekerjaan’ rumit yang- menuntut, persyaratan pemprosesan informasi,
kemampuan khusus yang khusus memiliki makna penting untuk melakukan
pekerjaan-pekerjaan yang kurang menuntut keterampilan dan yang lebih
terbakukan dengan sukses. Minsalnya, pekerjaan.yang keberhasilannya menuntut
stamina kecekatan tangan, dan kekuatan tungkai, atau bakat serupa menuntut

manajemen untuk mengenali kapabilitas fisik seorang karyawan.

Riset mengenai persyaratan-persyaratan yang diperlukan dalam ratusan
pekerjaan telah mengidentifikas sembilan kemampuan dasar yang dilibatkan
dalam melakukan tugas jasmani individu-individu berbeda dalam se3jauh mana
mereka mempunyai masing-masing kemampuan ini. Tidaklah mengherankan

bahwa hubungan antara kemampuan-kemampuan ini juga kecil, skor yang tinggi
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pada kemampuan bukanlah jaminan skor yang tinggi pada kemampuan yang lain.
Kemungkinan besar produktivitas karyawan yang tinggi dicapai bila mangemen

telah memastikan sgauh mana suatu pekerjaan menuntut masing-masing dari

Q.\\\‘-

2. Kemampuan konseptua

3. Kemampuan administrasi

Reesenzweig (dalam gibson, 2000:23) mangatakan bahwa kemampuan
seseorang karyawan pelaksananaan yang cocok dimiliki setigp perusahaan

modern (administrator) adalah:
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1. keterampilan teknis
2. keterampilan kemanusiaan

3. keterampilan konseptual

pandangan tersebut dapat dikatakan bahwa seseorang dalam melaksanakan
pekerjaannya harus dibekali dengan kemampuan teknis, konseptual, berhubungan

antara manusia (kemampuan interaksi) dan Kemampuan administrasi.

Pencapaian prestasi berkaitan dengan kemampuan menyelesakan tujuan yang
menantang (challenging goal). Sebagai orang menyenangi tujuan-tujuan yang
menantang (tujuan yang cukup berat, tetapi masih mungkin dicapai) dan sebagian

lagi menyenangi tujuan yang moderat dan rendah.

Kemampuan fisik yang khusus memiliki makna penting untuk melakukan
pekerjaan-pekerjaan yang kurang menuntut Keterampilan yang lebih terbakukan
dengan sukses. Pekerjaan yang keberhasilannya menuntut stamina, kecekatan
tangan, kekuatan tungkai, atau bakat-bakat serupa menuntut manaemen untuk
mengendalikan kapabilitas fissk seseorang Kkaryawan. Terdapat sembilan
kemampuan fisik dasar yang dilibatkan dalam melakukan tugas-tugas jasmani,
yaitu kekuatan dinamis, kekuatan tubuh, kekuatan statis, kekuatan keluwesaan

eksten, keluwesaan dinamis, koordinasi tubuh, keseimbangan, dan stamina.

Individu-individu berbeda dalam hal sgauh mana mempunyal tiap-tiap
kemampuan tersebut. Skor yang tinggi pada suatu kemampuan bukanlah jasmani

skor yang tinggi pada kemampuan yang lain. Kemampuan intelektual atau fisik
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khusus yang diperlukan untuk produktivitas yang memadai pada suatu pekerjaan

tergantung pada persyaratan yang diminta pekerjaan itu.

Selain itu, bahwa karyawan dapat memiliki kemampuan yang baik jika ada
faktor dukungan keluarga dan tidak ada hambatan dalam faktor geografis. Dua hal
terakhir ini, hampir sering luput dari perhatisan pemimpin. Selain persoalan
tersebut sangatlah dalam. tetapi tidak banyak’juga karyawan bersedia berbagi.
Tetapi dua hal-inilah dari banyak penelitian maupun fakta dilapangan sangat besar
pengaruhnya bagi kemampuan karyawan dalam menyelesaikan tugas menjadi
bagian kinerfanya. Bagaimana tidek seorang karyawan dengan tingkat
pengetahuan yang handal, dengan tingkat stamina yang prima dapat bekerja
dengan bak, jika masaah-masalah keluarganya.yang ada dirumah, tidak
terselesaikan dan terbawa hingga kekantor. Atau tiba-tiba dalam perjalanan
menuju tempat kerja, terhalang banjir, atau -halangan kerusakan mesin mobilnya.

Pastilan terganggu pelaksanaan tugas yang menjadi tanggung jawabnya.

Dari hal-hal tersebut diatas, ada beberapa aspek dalam meningkatkan

kemampuan karyawan, diantarannya meliputi:

1. Pengetahuan (Pendidikan, Informasi, Pengalaman)
2. Kondis Tubuh
3. Faktor Keluarga (Demographical Faktors)

4. Faktor Alamiah (Geographical Faktor)

Faktor-faktor kekuatan fisik (Robins,2008) adalah:
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1. Kekuatan tubuh: Menurut harsono (1988:153) yang mengatakan bahwa
dengan kondis fisik yang baik akan berpengaruh terhadap fungsi dan
system organisasi tubuh yaitu akan adanya peningkatan dalam kekuatan,
mengkoordinasl tindakan._secara bersamaan dari. bagian tubuh yang
berbeda, stamina tubuh dan kondisi fisik lainnya dalam bekerja. Kekuatan

2. Keseimbangan: Menurut: robbins" (2003:41) yang menagatekan bahwa
kemampuan fisik (physical abilitty) diberi pengertian sebagai kapasitas
untuk - melakukan tugas yang menuntut keseimbangan tubuh. Dan
K eseimbangan kemampuan mempertahankan keseimbangan meskipun ada
kekuatan-kekuatan yang mengganggu kesimbangan itu

3. Stamina: kemampuan melanjutkan upaya maksimum Yyang menuntut
upaya yang sepanjang kurun waktu Stamina adalah sesuatu yang harus kita
utamakan Untuk tetap menjaga stamina, maka karyawan perlu dilakukan
usaha fisik, jiwa, raga dan berbagai macam yang bisa meningkatat
perusahaan. Karyawan yang memiliki stamina yang baik akan bekerja
dengan balk sedangkan karyawan yang staminanya kurang stabil akn
berpengaruh terhadap pekerjaannyatersebut.

4. Ketahanan Tubuh: kemampuan mengkoordinasi tindakan-tindakan
serentak dari bagian-bagian tubuh yang berlainan. K etahanan tubuh adalah
ternaga kerja yang dikembangkan oleh otot sebagai suatu prosentase
tenaga maksimum yang dapat dicapai oleh otot. Kemudian pada saat

kebutuhan metabolisme dinamis dan aktivitas melampaui kapasitas energi
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yang dihasilkan oleh tenaga kerja, maka kontraksi otot akan terpengaruh

sehingga kelelahan seluruh badan terjadi.

Bila diasumsikan bahwa upah cenderung mencerminkan tingkat keterampilan
tertinggi yang dimiliki para karyawan, jika kemampuan seorang karyawan jauh
melampaui yang diperlukan untuk melakukan pekerjaan itu, mangemen akan
membayar lebih dari pada:yang diperlukan. Kemampuan yang berada jauh diatas
yang disyaratkan dapat juga mengurangi kepuasan kerja karyawan itu bila
karyawan itu sangat berhasrat menggunakan kemampuannya dan ia akan frustasi

oleh keterbatasan pekerjaan itu.

2.1.3 Faktor-Faktor Yang Mempengar uhi Kemampuan Ker|a
Menurut Malthies (2006) intrumen yang mempengaruhi kemampuan kerja

adatiga, yaitu bakat, minat dan keperibadian

1. Bakat adalah kemampuan yang ada pada seseorang yang dibawanya
sejak lahir, yang diterima sebagal warisan dari orang tua.

2. Minat adalah suatu posisi yang terorganisir melalui pengalaman yang
mendorong seseorang. untuk memperoleh objek khusus, aktivitas,
pemahaman dan keterampilan untuk tujuanperhatian atau pencapaian
minat tertinggi pada suatu pekerjaan akan memberikan dampak yang
baik pada aktivitas kerja karyawan. Oleh karenaitu, seorang karyawan
harus menaruh minat yang tinggi pada suatu pekerjaan. Apabila
karyawvan menaruh minat yang yang tinggi pada suatu pekerjaan

tertentu, maka pekerjaan tersebut akan tersel esaikan dengan baik.
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. Kepribadian merupakan segjumlah total dari cara dimana seorang

individu beraksi dan berinteraksi dengan orang lain. Setiap orang pasti

memiliki kepribadian yang berbeda. Oleh karena itu, orang tersebut
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2.1.4 Komponen Kemampuan Kerja

Menurut Schumacher dalam sinoma (2002), ada tiga komponen penting

yang tampak dalam kemampuan diri manusia yaitu:

yang tinggi yang dimiliki oleh seorang karyawan.

Berdasarkan kutipan tersebut diketahui bahwa tampa ketiganya, semua
sumber daya tetap terpendam, tidak dapat dimanfaatkan, dan tetap merupakan
potensi belaka. Jika disimak ketiga komponen yang tidak kelihatan tersebut insane

operasiona (operational human abilities)



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

21

Menurut sinamo (2002), sebagai makhluk psikologika (psyhological being)

manusia ditandai dengan kemampuan dalam enam hal:

a. Kemampuan berfikir persepsional-rasional

manusia bey g ik, akal fikiran, jiv ni (spritualitas) dan
etika sosid ) B s erbaik bermanfaat

(kepmenpan

Menurut Blocher, Chen, L :219) produktivitas adalah hubungan
antara beberapa output yang dihasilkan dan beberapa input yang dibutuhkan untuk
memproduksi output tersebut. Menurut Husien Umar (1999:19) produktivitas
mengandung arti sebagai perbandingan antara hasil yang dicapai (output) dengan

kkeseluruhan sumber daya yang digunakan (input)
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Menurut Basu Swasta dan Ibnu Sukotjo (1998:281) produktivitas adalah

suatu konsep yang menggambarkan hubungan antar hasil (jumlah barang dan jasa

yang diproduksi) dengan sumber (tenaga kerja, bahan baku, modal, energi dan

membandingkan input dengan realisasi penggunaannya atau bagaiamana

pekerjaan tersebut dilaksanakan.

Daam ilmu, produktivitas adalah nisbah atau ratio antara hasil kegiatan

(output) dengan ppengorbanan (input), untuk menghasilkan produk tertentu.

Hal ini dapat dirumuskan sebagal berikut:
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Produktivtas = Keluaran (output)

Masukan (input)

Produktivitas dapa sebagal berikut:

\ )
=S Thaaat,

tertentu.

produktivitas adalah perbandingan antara hasil yang dicapai dengan keseluruhan

sumber daya yang ada agar lebih efektif dan efesien.

2.2.2 Faktor-Faktor Yang Mempengar uhi ProduktivitasKerja
Faktor produktivitas manusia memiliki peran besar dalam menentukan sukses
suatu usaha. Secara konseptual produktivitas manusia sering disebut sikap mental

yang selalu memiliki pandangan bahwa mutu kehidupan hari ini lebih baik dari
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hari kemarin dan hari esok lebih baik dari hari ini. Maka produktivitas harus dapat

ditingkatkan dengan berbagai faktor yang dapat dipenunhi.
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b. kualitas, yaitu mutu pekerjaan
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2. Keterampilan (skills)

Adalah kemampuan dan penguasaan teknik operasional mengenai bidang
tertentu, yang bersifat kekaryaan. Keterampilan berkaitan dengan kemampuan
seseorang untuk melakukan atau menyelesatkan  pekerjaan. —pekerjaan yang
bersifat teknis seperti keterampilan bengkel mesin dan sebagainya. Dengan
keterampilan yang memiliki! seorang karyawan ‘diharapkan mampu menyel esaikan
pekerjaan secara produktif. K eterampilan merupakan variabel yang bersifat utama
dalam membentuk produktivitas.

a keterampilan dan keahlian dalam melakukan pekerjaan
h. keterampilan dalam menggunakan sarana pekerjaan
3. Kemampuan (Abilities)

Kemampuan terbentuk dari sgjumlah kompetensi yang dimiliki oleh
seorang karyawan. Pengetahuan.dan, keterampilan termasuk. factor pembentuk
kemampuan. Jadi apabila seseorang mempunyal pengetahuan dan keterampilan
yang tinggi, diharapkan memilki ability yang tinggi.

Menurut kusnanto (2007:62), kemampuan (ability) yang dimilki oleh seorang
karyawan dalam mel aksanakan dan menyelesaikan tugas
pekerjaannya.kemampuan (ability) tersebut dapat menunjang kelancaran dan
efektifitas dalam menyel esaikan tugas dan tanggung jawabnya serta inisiatif untuk
melaksanakan pengembanga dan upaya penyempurnaan. Adapun item dari
kemampuan (ability) meliputi melakukan usaha yang aktif untuk pencapaian
sasaran kinerja dan mampu menggunakan berbagai aat penunjang dalam proses

penyelesaian tugas sesuai bidangnya.
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a. keterampilan waktu, yaitu standar waktu yang telah ditetapkan

4. Sikap (Attitudes) dan perilaku ( behaviour)

prilaku (behaviour) sangat terg sumber daya manusia itu sendiri.

Selanjutnya indikator dari prilaku (behaviour) terpuji (positif) dan (behaviour)
tercela (negatif).

a. kegujuran, yaitu absens (jam masuk, jam pulang dan jam lembur)
b. kecakapan atau kerja samateam.
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2.2.3 Indikator Produktivitaskerja

Produktivitas merupkan hal yang penting bagi para karyawan yang ada

meningkatkan produktivitas kerja gian diantaranya berupa etos kerja yang

harus dipegang teguh oleh semua karyawan dalam organisasi.

Jika suatu organisasi lebih produktif dibandingkan yang lainnya, maka
organisasi tersebut dapat menjuak barang dan jasa dengan harga yang lebih
murah, mempunyai keuntungan yang lebih tinggi, yang bisa diinvestasikan lagi

keusaha lebih lanjut.organisasi iini mempunyai daya saing yang tinggi. Semakin
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tinggi produktivitas masyarakat, semangkin banyak barang dan jasa yang

dihasilkan, semangkin tinggi makmur suatu masyarakat
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29

Berdasarkan kajian dari teori yang ada, maka dapat disusun suatu

2.4 Pendlit

No

bagai dasar penentu hipotesis seperti gambar berikut:

Hasil Pembahasan

1 Dari hasil
penelitian bahwa
produktivitas
kerja  karyawan
berpengaruh
signifikan
terhadap

madiun kemampuan
kerja karyawan

2 | Jerry logahan | pengaruh Materi Dari hasil

kemampuan, kemampuan, dan | penelitian Materi
usaha dan | faktor-faktor yang | kemampuan dan
dukungan mempengaruhi faktor-faktor yang
perusahaan kemampuan. mempengaruhi
terhadap kinerja kemampuan
karyawan pada berpengaruh

cv sandang signifikan

gloria terhadap kinerja
konveksindo karyawan
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3 | Obi Meizer
(2015)

Pengaruh
kompensasi
terhadap
produktivitas
kerja karyawan
bagian produks

Cv. Surya Pelangi Kota Pekanbaru.

Upaya
peningkatan
produktivitas,
materi
produkt|V|tas dan

Upaya
peningkatan
produktvitas,mate
ri produktivitas
dan peningkatan
produktivitas
berpengaruh
ngn|f|kan

¢ | kemampuan fisik
I erpengaruh
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Kemampua
kemampuan
kapasitas
individu

mengerjakan

suatu
Selanjutnya totalita
kemampuan dari
seseorang  individu
pada hakikatnya
tersusun dari dua
perangkat faktor
yakni  kemampuan
intelektual dan
kemampuan fisik.

Robibins (2006:102)
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Skala

etelitian dalam
bekerja

K ekuatan tubuh
Keseimbangan
Stamina

K etahanan tubuh

ordinal




N ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

ISIIATU

nery wejsy sej

32

Produktivitas (Y)
produktivitas adalah
hubungan antara

beberapa output yang
dihasilkan dan

beberapa input yang
dibutuhkan $
memproduksi

3500

< e
o Y

N

atas obyek/subyek yang mempunya

1. Knowledge

. kualitas, yaitu jumlah

atau hasil pekerjaan

. kualitas, yaitu mutu

pekerjaan

ordinal

Kualitas dan karakteristik tertentu yang

diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”.

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 40 orang karyawan di CV. Surya pelangi

K ota Pekanbaru
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b. Sampel

Sugiyono (2010:33) “ Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik

yang dimiliki oleh populasi”. Dapat ditarik kesimpulan bahwa sampel adalah
pulasi yang diang vekili populasi Karena memiliki ciri
<" gt %09
%' 40 orang
()
o

‘\\\\\\\‘

%
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3.4 Jenis Dan Sumber Data
Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder yang

dikumpulkan untuk mencapai tujuan penelitian.

lansung asli elalui i 2 P riantoro dan
Bambang

informasi mela wancara ac ,‘f i penghasilan

pendlitian ini diantaranya, sepe lah. karyawan, sgarsh CV. Surya
LI\ 2

pelangi, struktur organisasi, tuga g Jawab karyawan perusahaan.
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3.5 Teknik Pengumpulan Data
Adapun metode yang digunakan penulisan dalam usaha pengumpulan

data adal ah sebagai berikut:

mengajukan

ang merupakan

yang dihadapi, dan kemudian mengambil suatu kesimpulan.

a Uji validitas

Uji validitas digunakan untuk menunjukan sgauhmana alat ukur atau
kuesioner mengukur apa yang diukur. Adapun pokok dari uji validitas ini adalah
setiap pertanyaan dan penyataan berkaitan satu dengan yang lainnya. Dapat juga

berhubungan dengan objek yang diteliti. Kuesioner merupakan daftar dari butir-
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butir pertanyaan dan pernyataan yang saling berhubungan dengan konsep yang
diinginkan. Apabila ada pertanyaan atau pernyataan yang tidak valid. Dan akan

dihilangkan atau diganti dengan konsep penyataan yang jauh lebih sahih

(umar,2003)
“t\‘ “\‘\‘\\ d )
> "

bisa juga stahil d awaktu anda ut kekonstitenan

jawaban jika A samp atu konstruk atau

Adapun untuk melihat kuat atau lemahnya hubungan antara variable

independen dengan variabel dependen.

d. Regres linear Sederhana

Maka dilanjutkan dengan analisis kuantitatif menggunakan analisis regresi

linear sederhana yang bertujuan untuk melihat pengaruh kemampuan karyawan
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terhadap produktivitas karyawan pada CV. Surya pelangi. Adapun rumus dari

regres tersebut adalah sebagai berikut:

Y=a+bx+e
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f. Menentukan pengujian hipotesis (uji t) terdiri dari:

Ho : Tidak ada pengaruh yang berarti antara kemampuan terhadap

produktivitas kerja.

\ 3 7%

S
=,
<.
—

&
<
:.

ditolak dan

(kuantitatif

- Sangat Bai

- Baik

‘\\\\‘ﬁ WA

- Cukup Baik

-Kurang Baik

-Tidak Baik : Bobot/nilai =

Untuk memudahkan dan member hasil secara akurat dan pasti maka dalam
melakukan pengujian statistik tersebut menggunakan program komputer SPSS
(Statistic for product and service sollution) untuk mencari pengaruh antara

kemampuan terhadap produktivitas kerja.
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BAB IV
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
4.1  Sgarah Singkat Surya Pelangi

Usaha konveksi ini.mulai dirintis pada tahun 2000 yang didirikan oleh
bapak Rahmad Adi Suryono yang biasa dipanggil pak surya. Pak surya memulai
kariernya dengan bekerja dengan orang.lain. Dengan bermodal tamatan SMK, pak
surya memulai langkahnya dengan kursus menjahit dikenveksi orang lain. Sistem
kerjanya tidak dihitung berdasarkan jam, melainkan berdasarkan kemampuan
karyawannya dalam memotong, menjahit hingga menjadi pakaian jadi yang siap
dikemas. Dengan kemampuan dan kegigihan yang dimiliki pak surya ia mulai
tergiur dan punya keinginan untuk membuka usaha konveksi sendiri. Pada saat itu
usaha pak surya masih bilang sederhana dengan tempat usaha rumah papan
tampa karyawan.

Semakin berkembangnya' zaman- pak surya terus melakukan sebuah
pemikiran untuk mengembangkan bisnis industri dari bahan-bahan kain yang
diolah menjadi pakaian jadi dengan inivas yang beragam dalam sebuah bidang
konveksi. Bakat yang diperoleh dari mengikuti kursus menjahit begitu lulus
sekolah menengah akhir ini, menghantarkan pak surya menjadi enterpreneur yang
handal dalam bidang konveksi.

Konveksi ini mulai dibangun pak surya sekitar tahun 2000 setelah
menikah dengan seorang anak pedagang pakaian. Atas dorongan dari istri
memulai usaha ini dengan memperoleh modal bahan-bahan kain yang siap diolah
dari pegusahaan kain. Dengan bermoda kepercayaan dari pengusaha tersebut

dalam menggunakan bahan-bahan kain darinya, pak surya mencoba mengepakan
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sayapnya keberbagal pasar-pasar grosir, sekolah, pemerintah dan masyarakat
umum untuk menawarkan hasil produksinya.

Dengan pengalaman yang baik selama 5 tahun bekerja dikonveks orang
lain, disini pak surya mulai-membuka |apangan pekerjaan dengan menerima
karyawan. Mulal dari ibu rumah tangga, bapak-bapak, anak muda hingga bagi
anak magang, magang disini Jbukan'deritintans. sekolah melainkan bagi pihak
umum yang ingin belajar menjahit. Bagi yang ingin magang harus mempunyai
dasar ilmu menjahit terdahulu selama 1 bulan.

42  Vis Dan Mis

Konveksl surya pelangi ini merupakan badan usaha yang berbentuk CV
atau persekutuan komanditer yaitu suatu persekutuan yang didirikan oleh seorang
atau beberapa orang yang mempercayakan uang atau barang kepada seorang atau
beberapa orang yang menjaankan perusahaan dan bertindak sebagai pemimpin.
Dari tahun ketahun usaha konveks CV. Surya Pelangi ini mulai mengalami
peningkatan, terlihat dari banyak konsumen yang menyuka hasil dari jahitan,
bordiran hingga penyablonan dari konveksi CV. Surya Pelangi yang menjadi visi
dan misi utamadari konveksiini.

Adapun visi dan misi pak surya sendiri adalah bisa menciptakan lapangan
pekerjaan yang lebih banyak lagi, dan mencari mitra kerja yang senang dengan
hasil pekerjaanya. Konsumennya mulai dari berbagal instansi seperti pihak
sekolah, dinas organisasi, hingga masyarakat umum. Jenis pakaian yang dijahit,
dibordir dan disablon pada konveks CV.Surya Pelangi ini adalah baju kerja,

boutique, dinas, seragam sekolah dan kaos. Hasil produksi konveksi CV.Surya
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Pelangi didistribusikan kepasar-pasar grosir sepertiarengka, pasar kodim, pasar
bawah dan ramayana.
4.3  Tujuan Mendirikan Konveks Surya Pelangi

Seiring konveks iniwmula  banyak.dikena dikhalayak umum baik
dildalam kota maupun diluar kota. pak surya mulai mencari tempat yang bagus
dan strategis untuk mengembangkan perusahaanya secara pesat. Dari awal usaha
ini didirikan hingga sekarang pak surya selau membeli bahan kain pada para
pengusaha-pengusaha kain dibandung. Karna kain yang dibandung kualitas
bahannya jauh lebih bagus dibandingkan kota yang lain.

Tujuan pertama pak surya mendirikan konveks CV. Surya Pelangi ini
adalah untuk menciptakan lapangan pekerjaan khusu bagi ibu.rumah tangga dan
khalayak umum yang memiliki kemampuan dan keahlian menjahit. Disini pak
surya selalu menegaskan bahwa tujuan utamanya adalah untuk membantu umat
muslim supaya memdapatkan pekerjaan dengan hala dan supaya yang
pengangguran bisa mendapatkan pekerjaan. Pak surya juga tidak mengambil
keuntungan yang halal dan barokah sebaik-baiknya.

Tujuan kedua pak ‘surya mendirtkan konveksi CV. Surya Pelangi ini
adalah menciptkan pakaian jadi yang berkualitas bagus dan harga yang terjangkau
sehingga mampu menarik konsumen sesuai dengan model yang diinginkan
konsumen dan model yang berkembang pada saat ini. Adapun jenis pakaian disini
bervariass mulai dari baju sekolah, baju kerja, boutique, dinas, kaos dan kebaya

baik untuk pria maupun wanita.
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Dengan demikian bukan hanya keuntungan semata disini pak surya juga
mengutakan kemaslahatan umat muslimyang mempunya keahlian menjahit

namun tak mempunya cukup modal untuk membuka usaha sendiri maka pak

PACKING

Pada konveksi CV.Surya Pelangi pak surya pemilik konveksi ini tidak
hanya sebagai seorang pemimpin tetapi pak surya juga ikut serta dalam aktivitas
produksi dan bekerja sama dengan karyawannya seperti pemotongan kain hingga

proses menjahit pakaian.
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Pada konveksi CV.Surya Pelangi dalam hal pembagian upah dikelola oleh
bendehara yang bertugas memberikan upah atau gaji kepada karyawan.

Pembagian upah atau gaji dapat dilakukan setiap seminggu sekali yaitu pada

berbeda-be S o C maka dilakukan

pengepakan barang atau packing, an pakaian telah siap untuk di

distribusika Jipasarkan ke Su ang telz an pemesanan.
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini® disgjikan analisis dan pembahasan terhadap hasil-hasil
penelitian tentang pengaruh kemampuan terhadap produktivitas kerja karyawan
pada CV.Surya Pelangi Kota Pekanbaru. Analisis ini dimaksudkan untuk
mengetahui _apakah ada pengaruh kemampuan terhadap produktivitas kerja

karyawan pada CV.Surya Pelangi Kota Pekanbaru.

Data-data yang dianalisis diperoleh dari kuesioner yang ditunjukan kepada
para responden yang merupakan karyawan pada..CV.Surya Pelangi Kota
Pekanbaru.sebelum melakukan analisis terhadap produktivitas kerja karyawan
CV.Surya Pelangi Kota Pekanbaru maka terlebih dahulu akan menganalisis hal-
halyang berkaitan dengan ..identitas = respaniden. yang menjadi  sampel
dalampenelitian ini. Hal-hal tersebut antara lain mencakup mengenai karakteristik
responden terdiri dari tingkat usia atau umur karyawan, jenjang pendidikan, lama

bekerja dan jenis kelamin karyawan dalam penelitian ini.

5.1 Identitas Responden

Populas dalam penelitian ini adalah karyawan pada produktivitas kerja
karyawan CV.Surya Pelangi Kota Pekanbaru yang berjumlah 40 orang karyawan.
Teknik penarikan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
sensus (sampling sensus) yaitu teknik penentuan sampel apabila semua anggota

populasi digunakan sebagai sampel (sugiyono 2012:96).
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Agar bisa mendapatkan suatu identitas dari responden, berikut ini diuraikan

tentang karakteristik responden yang terdiri dari tingkat usia atau umur karyawan,

jenjang pendidikan, masa bekerja dan jenis kelamin penelitian ini.

yang mungkin bisa dipengaruhi oleh faktor kesehatan, daya tahan dan lain-lain.
Adapun tingkat usia karyawan pada CV.Surya Pelangi Kota Pekabaru, dalam

penelitian ini dapat diterangkan dalam tabel dibawah ini.
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Tabel 5.1

I dentitas Responden Berdasarkan Umur/Usia Pada CV.Surya Pelangi Kota
Pekanbaru

umur antara 20-29 tahun yaitu sebanyak 16 responden. Hal ini karena perusahaan

lebih berminat menerima karyawan yang masih muda, yang berada diusia
produktif yang masih memiliki kondisi fisk yang kuat dan yang mempunyai

keinginan bekerja yang baik.

Dari uraian diatas dapat dismpulkan mengenai usia responden diatas,

dapat dikatakan bahwa responden juga kawyawan CV.Surya Pelangi Kota



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

47

Pekanbaru berada pada usia yang produktif, sehingga dengan tingkat usia
karyawan yang begitu menunjang hendaknya dapat memberdayakan dengan

sebailk mungkin dan seluruh hasil yang maksima pada perusahaan dapat

tinggi ting

dimilikinya

Untuk lebih jelasnya jenjang pendidikan responden pada CV.S urya

Pelangi Kota Pekanbaru penelitian dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 5.2

N

wunhla

RE™™

1“

’1

Dengan demikian secara keseluruhan tingkat pendidikan karyawan yang
bekerja pada CV.Surya Pelangi Kota Pekanbaru, tergolong masih sederhana. dari
data diatas dapat disimpulkan bahwa mayoritas karyawan yang bekerja pada
CV.Surya Pelangi Kota Pekanbaru lebih berdominasi dengan tamatan SMA yaitu
sebanyak 14 orang. Ini dikarena kan karyawan yang bekerja rata-rata ibu rumah

tangga yang butuh pekerjaan. Di perusahaan CV.Surya Pelangi Kota Pekanbaru
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ini juga tidak terlalu mementingkatan tingkat pendidikan yang penting

karyawannya mempunyai skill atau kemampuan dalam konveks dan yang

mempunyai semangat bekerja yang baik.

JenisKelami
1 L aki-laki 9 29,1%
2 Perempuan 22 70,9%
Jumlah 31 100%

Sumber: CV.Surya Pelangi.

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa yang berjenis kelamin

reponden yang merupakan karyawan pada CV.Surya Pelangi Kota Pekanbaru
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yaitu sebanyak 9 atau sebesar 29,1% merupakan karyawan yang bejenis laki-laki,

dan sebanyak 22 atau sebesar 70,9% beg enis kelamin perempuan.

Dengan demikian karyawan yang bekerja pada CV.Surya Pelangi Kota
Pekanbaru |ebih berdominasi bejenis kelamin perempuan. Hal ini dikarenakan
karyawan perempuan lebih bagus ditempatkan dalam pekerjaan ini dan peminat
Dalam perkerjaan ini 1ebih banyak perempuan,/perusahaan pun lebih banyak
menerima karyawan perempuan karena cenderung lebih memilki keterampilan

kerja yang tinggi dibandingkan karyawan yang berjenis laki-laki.

5.1.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja

Masa kerja berkaitan dengan lamanya seorang karyawan bekerja dalam
suatu perusahaan. Karna semakin lamanya seseorang karyawan tersebut bekerja
maka semakin ~bertambahnya kemampuan, Ydan ketrampilannya dalam
menyelesalkan pekerjaan dalam perusahaan tersebut. Hal ini dapat dimakiumi
mengingat lamanya masa bekerja dapat membentuk kepribadian yang matang,
bahkan masa kerja yang identik dalam pengalaman bekerja mampu
mengangtarkan karyawan pada pemahamanyang lebih baik terhadap tugas serta
fungsi yang harus dilaksanakan. Untuk lebih jelasnya mengenai masa kerja

responden pada CV.Surya Pelangi Kota Pekanbaru.

Untuk dapat mengetahui masa kerja karyawan pada CV.Surya Pelangi

K ota Pekanbaru dapat dilihat sebagai berikut:
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Tabel 5.4

I dentitas Responden Berdasarkan Masa Kerja Pada CV.Surya Pelangi Kota
Pekanbaru

pekerjaan ini dikarenakan masa
kerjanya yang terbilang cukup lama. Sehingga karyawan ini dituntut untuk lebih
maksimal dalam menyelesaikan pekerjaanya untuk mendapat produktivitaS kerja

yang sesuai dengan tujuan perusahaan.
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5.2 Uji Kualitas Data

Guna mengukur data dalam penelitian ini, maka dilakukan pengujian

terhadap kualitas data dan diperoleh hasil sebagai beri

tidaknya suatu k . Sua A pernyataan pada

kuesioner ma : k 2 3 1‘ ersebut.(Imam

tidaknya, maka penulis memberikan 15 (lima belas) pernyataan untuk menguji
validitas dan reliabilitas dari seluruh pertanyaan yang diberika. Kuesioner ini
diberikan kepada karyawan dan dibagi menjadi dua variabel yaitu: variabel
kemampuan kerja dan variabel produktivitas kerja karyawan. Hasil dari analisis
menggunakan program SPSS vers 20 dan nilai r tabel disgikan pada tabel

berikut:
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Tabel 5.5

Hasil Analisis ValiditasKuesioner Variabel Kemampuan Kerja

Pernyataan : : : ikans | Kessmpulan

memiliki validitas tertinggi adalal pernyataan 1 (satu) dengan koefisien

korelas 0,659 dan validitas terendah pada butir pernyataan 4 (empat) dengan
koefisien korelasi 0,504. Sehingga dapa diambil kessimpulan bahwa validitas
indikator ini dari variabel kemampuan kerja adalah telah memenuhi kesahan
untuk dapat bdigunakan dalam penelitian selanjutnya melebihi nila korelas
0,355 dan memiliki nilal positif pada setiap indikator pernyataan, maka kuesioner

yang dipakai dan dapat dipakai analisis selanjutnya.
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Untuk melihat hasil uji validitas pada variabel produktivitas kerja

karyawan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5.6
Hasil A i i ivitasKerja
Perny ' i j esimpulan
N [/
or
[tem 1 : ! Valid
Item 2 — o Valid
Item 3 : e 4 S Valid
[tem 4 O, W19 ~ = = 1 - Valid
— - i, R
Item 5 Valid
ltem 6 533 )’ valid
Item 7 E : R Valid
Sumber: Data F A"
Dari tabel i [ masing-masing item
pernyataanl ebih besar I engan tingkat signifikansi
lebih kecil dari 0,05. Tabel an bahwa butir pernyataan atau

indikator mempunyai korelas yang lebih besar dari r tabel. Pernyataan yang
memiliki validitas tertinggi adalah padaitem pernyataan 1 (satu) dengan koefisien
korelas 0,596 dan validitas terendah pada butir pernyataan 2 (dua) dengan
koefisien korelasi 0,496. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa validitas
indikator ini dari variabel produktivitas kerja adalah telah memenuhi kesahan

untuk dapat digunakan dalam penelitian selanjutnya melebihi nilai korelasi 0, 355
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dan memiliki nilai positif pada setiap indikator pernyataan, maka kuesioner yang

dipakai dan dapat dipakai analisis selanjutnya.

522 Uji Reliabilita

juga dapat dianc . AN € urut jonathan

Kesimpulan
an S
Kemampuan kerja (X) 8 0,654 0,60 Reliabel
Produktivitas Kerja (Y) 7 0,601 0,60 Reliabel

Sumber: Data Olahan SPSS 2019

Berdasarkan tabel diatas kuesioner dinyatakan reliabel jika nilai koefisien

reliabilitasyang diperoleh paling tidak mencapa 0,60. Hasil uji reliabilitas yang



56

disgjikan pada tabel menunjukan bahwa masing-masing koefisien reliabilitas dari
variabel kemampuan kerja (X) dan produktivitas kerja karyawan (Y) lebih besar
dari 0,60. Sehingga dapat disimpulkanbahwa tiap masing-masing variabel

dinyatakan reliabel; makakuesioner responden.dapat digunakan dalam penelitian.

5.3 Analisis Kemampuan kerja Karyawan Pada CV.Surya Pelangi Kota

Pelangi

Kemampuan adalah suatu kapasitas seseorang untuk mengerjakan
berbagai tugas dalam suatu pekerjaan. Kemampuan diperlukan dalam suatu instas
agar karyawan dapat mengerjakan segala tugas yang dibebankan padanya. Dalam
suatu instansi ataupun organisasi, untuk memperoleh produktivitas karyawan yang
baik, maka pihak manajer perlu perhatikan beberapa fakior-faktor penting seperti

kemampuan yang mempengaruhi produktivitas kerja karyawannya.

Sumber daya manusia dalam hal ini karyawan selalu berperan aktif dan
dominan dalam setiap kegiatan organisasi karena manusia sebagai perencana,
pelaku serta penentu terwujudnya tujuan organisasi. Penggunaan tenaga kerja
yang efektif dan terarah merupakan kunci kearah peningkataan produktivitas kerja

karyawan sehingga dibutuhkan

Suatu kebijakan perusahaan untuk penggerak karyawan agar mau bekerja
lebih produktif sesuai dengan rencana yang telah diterapkan. Jadi sesudah
karyawan direkrut, dipilih dan dilantik selanjutnya dikembangkan agar lebih

sesuai dengan pekerjaan dan organisasi.
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Menurut Living stone seperti kutipan oleh Stoner (2004:118), bahwa
kemampuan itu dapat dan harus digjarkan, karena itu dalam peningkatan sumber
daya khususnya sumber daya manusia, peranan ilmu pengetahuan dan teknologi
sebagal salah satu intrumen pembangunan.dalam rangka peningkatan efesiensi
dan efektivitas dalam berbagai organisasi, sangat dibutuhkan tenega kerja yang

telah memiliki kemampuan di. bidang tugas masing-masing.

Handoko (2001:217) menjelaskan tentang kemampuan menjadi faktor
penentu keberhasilan dari departemen personalia untuk mempertahankan sumber
daya manusia yang efektif.individu yang tidak mampu memecahkan masal ah yang
dihadapinya .maka individu dianggap tidak bersungguh-sungguh dalam
mengerjakan pekerjaan. Kesimpulannya bahwa individu bisa mengerjakan
pekerjaannya dengan di sesuaikan oleh kemampuannya yang ada dalam dirinya

dan jenis pekerjaan yang dibebankan kepadanya.

Menurut Simanjuntak, (2005:40) kemampuaan adalah perpaduaan antara
teori dan pengalaman yang diproleh dalam praktek dilapangan, termasuk
peningkatan kemampuan menerapkan  teknoloegl yang tepat dalam rangka

peningkatan produktivitas kerja.

Kemampuan karyawan pada CV.Surya Pelangi Kota Pekanbaru dapat
dilihat dari kemampuan intelektualdan kemampuan fisik. Menurut P. Robbin
(2003:40), kemampuan intelektual mencakup kemampuan memecahkan masalah,

kemampuan menggunakan logika, kemampuan daya ingat, ketelitian dalam
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bekerja. Dan kemampuan fisik mencakup kekuatan tubuh, keseimbangan,

stamina, dan bekerja, dan ketahan tubuh.

5.3.1 Kemampuan Itelektual

M enurut Robbins, (2003:40), kemampuuan intelektual adalah kemampuan
yang diberikan untuk melakukan kegiatan mental, sikap pekerjaan menuntut
kemampuan _intelektualyyang. berbeda tergantung™ pada jenis deri pekerjaan
tersebut. Tes 1Q, minsalnya, dirancang untuk memastikan kemampuan intelektual

umum seseorang. Tujuh dimensi yang paling sering dikutip yang memberi.

kamampuan intelektual adalah kemahiran. berhitung, pemahaman
(comprehension)  verbal = kecepatan  perseptual, pemalaran  idukatif,

penal arandeduktif, visualisasi ruang dan ingatan (memori).

Pekerjaan berbeda-beda dalam, tuntutannya bagi pemangku pekerjaan itu
untuk menggunakan kemampuan intelektual mereka. Berbicara secara umum,
makin banyak tuntutan pemprosesan impormasi dallam suatu pekerjaan, makin
banyak kecerdasan umum dan" kemampuan verbal diperlukan untuk dapat
melakukan pekerjaan itu dengan sukses, tentu 1Q yang tinggi btidaklah
merupakan persyaratan untuk semua pekerjaan. Memang bagi banyak pekerjaan
dimana prilaku karyawan sangat rutin dan tidak ada atau hanya sedikit
kesempatan untuk menjalankan keleluasaan 1Q yang tinggi bisa sgja tidak ada
hubngannya dengan produktiviitas. Bagaimana pun suatu tinjauan ulang yang
seksama telah terbukti memperlihatkan bahwa tes-tes yang menilai kemampuan

verbal, numerik, dan perseptua merupakan perama valid terhadap kemampuan
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pekerjaan pada semua pekerjaan. Jadi tes yang mengukur dimensi kecerdasan

yang khusus merupakan aat peramal yang kuat dari produktivitas.
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g mempunyai
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bUng ketergantungan

karyawan pada CV.Surya Pelangi Kota Pekanbaru adalah sebagai berikut:
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Tabel 5.8

Jawaban Responden Mengenai Kemampuan Dalam M emecahkan Masalah
Pada CV.Surya Pelangi Kota Pekanbaru

=
3
3
i

saik sebanyak 13

karyawan mengatakan bahwa mereka miliki kemampuan intelektual yang baik,
dapat dilihat dari ketika karyawan bekerja tiba-tiba terjadi kesalahan dalam
menjahit karyawan bisa menyel esaikanya dengan baik. Sehingga akan menunjang
keberlansungan perusahaan sepeti yang diharapkan untuk dapat meningkatkan
produktivitas perusahaan serta mampu mencapal tujuan perusahaan sesual target

perusahaan.
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Kemampuan memecahkan masalah adaah Kemampuan yang dapat
menunjukan kapabilitas berkaitan dengan aplikasi pengetahuan dalam
memecahkan masalah yang sedang dan akan terjadi. Kemampuan kognitif sangat
relavan dengan .pekerjaan, karena menyangkut pekerjaan yang melibatkan

penggunaan informasi untuk membuat keputusan dan memecahkan masal ah.

5.3.1.2 Kemampuan M enggunakan L ogika

Berfikir secara logis adalah suatu proses berfikir dengan menggunakan
logika, masuk akal, dan rasional. Logika yaitu suatu ilmu yang mengkaji bagal
seseorang bisaberfikir dengan cara selalu mengekspresikan dengankata-kata, oleh
karena itu logika juga berkaitan dengan kata sebagai ekspresi dari pemikiran
seseorang. Dengan berfikir logis karyawan akan mampu membedakan sesuatu
yang logis atau tidaknya dan mampu mengkritisi kejadian-ke adian itu masuk akal
dan harus sesuaidengan ilmu pengetahuan-yang dimiliki karyawan atau tidak. Dan
tidak hanya itu karyawan juga mampu berfikir secara kritis sehingga ia mampu
mengelola fenomena-fenomena yang terjadi dan diterima olehsistem indera
sehingga dapat memunculkan berbaga “pertanyaan yang berkaitan dan

menggelitik untuk cari jawabanya.

Berfikir secara kritis juga merupakan upaya perdalaman kesadaran dan
kecerdasan seseorang dalam membandingkan dari beberapa masalah yang sedang
dan akan terjadi sehingga dari hal tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa
berfikir secarakritis dapat memecahkan masal ah tersebut sesuai dengan penalaran

logika pada diri seseorang. Setiap orang memiliki pola fikir yang berbeda-beda
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daam memecahkan masalah yang sedang dihadapinya. Akan tetapi, apabila
seseorang mampu berfikir secara krisis makan masalah yang sedang dihadapinya

bisa diatas dan mudah untuk mendapatkan solusinya. Berfikir kritis mengandung

ogika Pada

Total Skor

. gn‘i S

Sumber: Data Olahan 2019

Berdasarkan tabel diatas hasil tanggapan responden mengenai kemampuan
karyawan dalam menggunakan logika pada CV.Surya Pelangi Kota Pekanbaru
bahwa yang menyatakan baik yaitu sebanyak 16 responden atau dengan jumlah
sebesar 51,6% sedangkan yang menyatakan sangat baik sebanyak 15 responden

dengan jumlah seberar 48,4%. Hal ini berarti tidak semua karyawan memiliki
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kemampuan menggunakan logika yang baik karena ada beberapa karyawan yang

tidak dapat mengunakan logika dengan baik dalam pekerjaannya tersebut.

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa mayoritas
karyawan memiliki kemampuan dalam menggunakan |ogika dengan baik. Karena
Dapat dilihat dari karyawan yang bekerja memereka rata-rata menggunakan

logika dalam menjahit supayahasil yang akan dipefoleh lebih sempurna

Berfikir secara logis adalah suatu proses berfikir dengan menggunakan
logika, masuk akal, dan rasional. Logika yaitu suatu ilmu yang mengkaji bagal
seseorang bisaberfikir dengan cara selalu mengekspresikan dengankata-kata, oleh
karena itu logika juga berkaitan dengan kata sebagai ekspresi dari pemikiran

seseorang.

5.3.1.3 Kemampuan Daya lngat

Kemampuan daya ingat merupakan kemampuan yang dimilki oleh
seseorang dalam mengingat kembali pengalaman atau pristiwa yang telah berlalu
atau yang sudah terjadi beberapa waktu yang lalu atau yang sudah dilewati.
Pengal aman-pengalaman tersebut biasanya menyangkut pristiwa yang mempunyai
arti sendiri dalam menjaani setiap kehidupan. Jika seseorang memilki daya ingat
yang tinggi makan akan dapat mempermudahkan langkah seseorang dalam
mengambil keputusan dan tidakan secara objektif, sehinggga dapat dikatakan
dengan pemikiran yang cermelang. Daya ingan juga bisa menjadi suatu wadah
informasi yang dapat digunakan pada waktu yang akan mendatang. dan memori

seseorang juga dapat diartikan sebagal kemampuan individuuntuk menyimpa,atau
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memperoses dan memunculkan kembali pengalaman,data, informasi yang telah

berlau untuk masa yang akan datang dengan mempertimbangkan situasi atau

keadaannya sendiri.

Total Skor
1 | Sangat Baik 48,4% 75
2 | Baik 12 38,7% 48
3 | Cukup Baik 4 12,9% 12
4 | Kurang Baik - - -
5 | Tidak Baik - - -
Jumlah 31 100% 135

Sumber:DataOlahan 2019
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Berdasarkan tabel diatas hasil tanggapan responden mengenai kemampuan
karyawan dalam daya ingat CV.Surya Pelangi K ota Pekanbaru bahwa yang paling
tinggi yaitu sebanyak 15 responden dengan jumlah sebesar 48,4% yang
menyatakan cukup sangat baik..sedangkan. yang menyatakan baik sebanyak 12
responden dengan jumlah seberar 38,7% dan yang paling sedikit sebanyak 4
responden dengan jumlah 12,9% menyatakan kurang baik. Hal ini berarti tidak
semua karyawan memiliki kemampuan daya ingat yang baik karena ada beberapa
karyawan yang tidak dapat mengunakan daya ingat dengan bak dalam

pekerjaannya tersebut.

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa mayoritas
karyawan memiliki kemampuan daya ingat yang sangat bak. karena sebagian
karyawan memiliki daya ingat yang cukup baik sehingga dapat dinilai baik oleh

perusahaan.

Kemampuan daya ingat adalah kemampuan yang dimilki oleh seseorang
dalam mengingat kembali pengalaman atau pristiwa yang telah berlalu atau yang

sudah terjadi beberapa waktu yang lalu atau yang sudah dilewati.

5.3.1.4 Ketelitian Dalam Bekerja

Daam perusahaan ini karyawannya dibutuhkan ketelitian yang cukup baik
dapat menghasikan kerja yang baik dan berkualitas. Apabila sebagian orang
karyawan dapat bekerja dengan ketelitian yang cukup balk maka dapat
menyempurnakan suatu pekerjaanya. Akan tetapi ada juga beberapa orang yang

memilki ketelitian yang cukup rendah karena sebenarnya ketelitian ada pada
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kecenderungan yang melekat pada diri manusia, namun bagi orang lain ketelitian
adalah sarana pembelgjaran khusus. Yang dimaksud khusus adalah seorang

karyawan yang mempunyai kecenderungan dan generelasi akan lebih mudah

silyang mereka

hasil kerja

NO | Pendapat Responden Presentase Total Skor
1 | Sangat Baik 14 45,2% 70
2 | Baik 14 45,2% 70
3 | Cukup Baik 3 9,6% 9
4 | Kurang Baik - - -
5 | Tidak Baik - - -
Jumlah 31 100% 149

Sumber: Data Olahan 2019
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Berdasarkan tabel diatas hasil tanggapan responden mengenai kemampuan
karyawan dalam ketelitian bekerja pada CV.Surya Pelangi Kota Pekanbaru bahwa
tanggapan responden dalam ketelitian bekerja memiliki skor yang sama antaran
sangat baik dan_baik berjumiah. 14 responden atau dengan jumlah 45,2% .dan
yang paling sedikit yaitu 3 responden dengan jumlah sebesar 9,6% yang
menyatakan kurang balk dari. hasil diatas dapat dikatakan tidak semua karyawan
memiliki ketelitian yang baik karena ada beberapa karyawan yang kurang teliti

dalam pekerjaannya tersebuit.

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa mayoritas
karyawan mengatakan bahwa mereka miliki kemampuan intelektual yang baik
sehingga mereka memiliki ketelitian dalam_bekerja dengan baik. Ini sangat
penting bagi seorang karyawan untuk dapat menghasilkan produktivitas yang

baik. Baik bagi perusahan maupun-bagi kensumennya.

Ketelitian dalam bekerja adalah sarana pembelgaran khusus. Yang
dimaksud khusus adalah seorang karyawan yang mempunyal kecenderungan dan
generelas akan lebih mudah memetakan suatu.masalah dengan berbagai tekanan

yang akan dihadapinya.

5.3.2 Kemampuan Fisik

Kemampuan fisik yang khusus memiliki makna penting untuk melakukan
pekerjaan-pekerjaan yang kurang menuntut keterampilan yang lebih terbakukan
dengan sukses. Pekerjaan yang keberhasilannya menuntut stamina, kecekatan

tangan, kekuatan tungkai, atau bakat-bakat serupa menuntut mangemen untuk
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mengendalikan kapabilitas fisik seseorang karyawan. Terdapat sembilan
kemampuan fisik dasar yang dilibatkan dalam melakukan tugas-tugas jasmani,
yaitu kekuatan dinamis, kekuatan tubuh, kekuatan statis, kekuatan keluwesaan

eksten, keluwesaan dinamis, koerdinasi tubuh,.keseimbangan, dan stamina.

Individu-individu berbeda dalam hal sgjauh mana mempunya tiap-tiap
kemampuan tersebut. Skar yangtinggi pada suatuskemampuan bukanlah jasmani
skor yang tinggi pada kemampuan yang lain. Kemampuan intelektual atau fisik
khusus yang diperlukan untuk produktivitas yang memada pada suatu pekerjaan

tergantung pada persyaratan yang diminta pekerjaan itu.

Selain itu, bahwa karyawan dapat memiliki kemampuan yang baik jika ada
faktor dukungan kel uarga dan tidak ada hambatan dalam faktor geografis. Dua hal
terakhir ini, hampir_sering luput dari perhatiaan pemimpin. Selain persoaan
tersebut sangatlah dalam tetapi’ tidak “banyak juga karyawan bersedia berbagi.
Tetapi dua hal inilah dari banyak penelitian maupun fakta dilapangan sangat besar
pengaruhnya bagi kemampuan karyawan dalam menyelesaikan tugas menjadi
bagian kinerjanya. Bagaimana tidak seorang karyawan dengan tingkat
pengetahuan yang handal, dengan tingkal stamina yang prima dapat bekerja
dengan baik, jika masalah-masalah keluarganya yang ada dirumah, tidak
terselesaikan dan terbawa hingga kekantor. Atau tiba-tiba dalam perjaanan
menuju tempat kerja, terhalang banjir atau halangan kerusakan mesin mobilnya.

Pastilan terganggu pel aksanaan tugas yang menjadi tanggung jawabnya.
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5.3.2.1 Kekuatan Tubuh

Kekuatan tubuh merupakan hal yang paling penting dalam menjaankan
suatu pekerjaan, dalam. perusahaan ini sangat membutuhkan karyawan yang
memiliki kekuatan. fisik yang bagus karna kondis fisik adalah salah satu
kesehatan utuh dari komponen-komponen yang tidak dapat dipisahkan begitu saja,
baik dilihat dari peningktan-dan pemeliharaan.//Slah satu komponen tentang
kemampuannya dalam mempergunakannya kekuatan tubuhnya saat diminta
untuk menerima pekerjaan dan dan beban kerja yang diberikan sewaktu bekerja.
Karyawan harus mampu menyelesaikan pekerjaannya dengan waktu yang telah

ditntukan oleh perusahaan dengan kekuatan fisik yang baik.

Pada CV.Surya Pelangi Kota Pekanbaru perusaahaan menuntut karyawan
yang berkeja khusus dibagian produks memiliki kekuatan tubuh dan kondisi yang
baik, karena karyawan yang bekerja dibagian produksi lebrh berat dibandingkan
karyawan yang bekerja bagian umum, karyawan bagian produks bekerja selalu
menggunkan mesin atau peralatan kerja dalam proses produksinya, oleh karenaitu
maka kekuatan tubuh atau kondisi fisik Kkaryawan sangat dibutuhkan dalam
proses penyelesaian pekerjaanyang efektif dan efisien guna mencapai tujuan

perusahaan dengan baik.

Untuk dapat mengetahui kekuatan tubuh karyawan pada CV.Surya Pelangi

K ota Pekanbaru.
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Tabel 1.12

Jawaban Responden Mengenai Kekuatan Tubuh Karyawan pada CV.Surya
Pelangi Kota Pekanbaru

kekuatan tubuh yang baik dan a yang balk dalam pekerjaannya dan
sebagian besar karyawannya mampu menyelesaikan pekerjaannya dengan baik
dengan kondisi tubuh yang tetap stabil dan sehat. agar selalu dalam keadaan sehat

dan mampu berkerja dengan baik.

Berdasarkan penjelasan diatas maka disimpulkan bahwa kekuatan tubuh

karyawan pada CV.Surya Pelangi Kota Pekanbaru dalam kategori baik. Dimana
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dari uraian diatas diketahui mayoritas karyawannya memiliki kekuatan tubuh
yang baik karena hal ini dapat dilihat dari kekuatan tubuh karyawannya dalam
menyelesaikan pekerjaannya yang sangat banyak setigp harinya, akan tetapi
mereka masih kuat dalam pekerjaanya. karena apabila karyawan bekerja dalam
kondisiyang kurang bailk maka akan berdampak pada pekerjaannya sehingga

kualitas dan hasil kerjanya akan menjadi kurangbaik.

Menurut harsono (1988:153) yang mengatakan bahwa dengan kondisi fisik
yang balk akan berpengaruh terhadap fungsi dan system organisasi tubuh yaitu
akan adanya peningkatan dalam kekuatan, mengkoordinas tindakan secara
bersamaan dari- bagian tubuh yang berbeda, stamina tubuh dan kondis fisik

lainnya dal am bekerja

5.3.2.2 Keseimbangan

K esimbangan tubuh merupakan kemampuan tubuh untuk mempertahankan
posis dalam bermacam-macam gerakan. Karyawan yang mimilki keseimbangan
tubuh yang baik dan mampu menyeimbangkan masa tubuhnya akan membuat
karyawvan mampu untuk beraktivitas seeara efektif dan efesien sehingga
mempelancar proses penyelesaian pekerjaan dengan optimal dan aktivitas
perusahaan dan dapat berjalan dengan baik. Akan tetapi bila karyawan tidak bisa
menjaga kesimbangan dalam pekerjaan akan dapat meperlambat proses kerjanya

sehinggan pekerjaan tidak selesal sesuai waktu yang telah ditetapkan perusahaan.

Untuk dapat mengetahui keseimbangankaryawan pada CV.Surya Pelangi

K ota Pekanbaru dapat dilihat dibawah ini.
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Tabel 1.13

Jawaban Responden Mengenai Keseimbangan Karyawan Pada CV.Surya
Pelangi Kota Pekanbaru

paling tingg

Berdasarkan penjelasan diatas maka disimpulkan bahwa kesimbangan
karyawan pada CV.Surya Pelangi Kota Pekanbaru dalam kategori baik. Dimana
dari uraian diatas diketahui mayoritas karyawannya memiliki keseimbangan yang

sangat baik dalam pekerjaanya.
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Menurut robbins (2003:41) yang menagatakan bahwa kemampuan fisik
(physical abilitty) diberi pengertian sebagai kapasitas untuk melakukan tugas yang

menuntut keseimbangan tubuh.

stamina karya o i gt K dan jiwa tenaga
kerjanya dala | akuk el an MSD dimaksudkan
kan stamina
karyawan dala E kerjaanya di tetap selalu

iwa, raga dan

berbagai maca isa meningkatka Karyawan yang memiliki

Untuk dapat mengetahui stamina karyawan pada CV.Surya Pelangi Kota

Pekanbaru dapat dilihat hasil dibawah ini:
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Tabel 1.14

Jawaban Responden Mengenai Stamina Karyawan Pada CV.Surya Pelangi
Kota Pekanbar

Berdasarkan penjelasan diatas maka disimpulkan bahwa stamina karyawan

pada CV.Surya Pelangi Kota Pekanbaru dalam kategori baik. Dimana dari uraian
diatas diketahui mayoritas karyawannya memiliki stamina yang bailk dalam
pekerjaanya. Karena Perusahaan selalu melakukan kegiatan pemeliharaan untuk

menjaga stamina karyawannya. Supaya bisa mempertahankan kondisi fisik dalam
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melakukan suatu pekerjaan. Sehingga karyawan yang bekerja diperusahaan ini

rata-rata memiliki staminayang baik. Ini juga bisa berdampak pada perusahaan.

Stamina adalah.sesuatu yang harus kita utamakan Untuk tetap menjaga
stamina maka karyawan perlu dilakukan usaha fisik, jiwa, raga dan berbagai
macam yang bisa meningkatat perusahaan. Karyawan yang memiliki stamina
yang baik akan bekerja dengan'bak sedangkan ‘karyawan yang staminanya kurang

stabil akn berpengaruh terhadap pekerjaannya tersebut.

5.3.2.4 Ketahanan Tubuh

Ketehanan otot tergantung pada lamanya seorang karyawan bekerja dan
banyaknya heban kerja yang dilakukan pada tiap harinya. Ketahanan ternaga kerja
dikembangkan oleh otot sebagal suatu prosentase tenaga maksimum yang dapat
dicapai oleh otot. Kemudian.pada saat kebutuhan metabolisme dinamis dan
aktivitas melampaui kapasitas energi yang dihasilkan oleh tenaga kerja, maka

kontraksi otot akan terpengaruh sehingga kelelahan seluruh badan terjadi.

Kelelahan adalah hilangnya semangat kerja seseorang dan bekurangnya
niat untuk bekerja sehingga berpengaruh terhadap efektivitas dan efesiensi tidak
dapat diharapkan. Kelelahan setiap orang berbeda-beda tergantung pada
ketahanan tubuh seseorang ada yang cepat lelah dan ada juga yang lebih lama
lelahnya. Kelelahan sering terjadi dalam suatu perusahaan, disebabkan karena
adanya penurunan efesiensi dan ketahan dalam bekerja. Kelelahan merupakan
mekanisme perlindungan agar tubuh menghindari kerusakan lebih lanjut, sehingga

dengan demikian terjadilah pemulihan.
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Kelelahan kerja akan menurunkan produktivitas, dan kesalahan yang
terjadi didalam pekerjaan akan meningkat, meningkatnya kesalahan dalam

menjalankan pekerjaan dapat menimbulkan kecelakaan, dan lain sebagainya.

Sehingga hasil pkan juga. ti 1gan yang diharapkan

eI

perusahs

Jawaban R g ya Pelangi Kota
Pard
it
Total Skor
1 55
2 72
3 | Cukup Baik 6
4 | Kurang Baik - - -
5 | Tidak Baik - - -
Jumlah 31 100% 133

Sumber: Data Olahan 2019

Berdasarkan tabel diatas hasil tanggapan responden mengenai ketahanan

tubuh karyawan pada CV.Surya Pelangi Kota Pekanbaru bahwa yang paling




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

77

tinggi yaitu sebanyak 18 responden dengan jumlah sebesar 58,1% yang
menyatakan baik. sedangkan yang menyatakan sangat baik sebanyak 11

responden dengan jumlah seberar 35,5%. dan yang paling sedikit yaitu 2

ketahan tubuh sangat penting ¢ ankan pekerjaan ini supaya tingkat

produktivitas dapat dicapai dengan baik.
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Ketahanan tubuh adalah ternaga kerja yang dikembangkan oleh otot

sebagal suatu prosentase tenaga maksimum yang dapat dicapai oleh otot.

Kemudian pada saat kebutuhan metabolisme dinamis dan aktivitas melampaui
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5.4 Rekapitulasi Tanggapan Responden Tentang Kemampuan Kerja

Tabel 1.16

Hasil Rekapitulas Tanggapaan Responden Berda

sarkan Hasil Variabel

No
Skor
1 31
137
2 31
139
3 31
135
4 31
149
5 Kekuatan tubuh 31
Bobot nilai - - 133
6 | Keseimbangan - - 31
Bobot nilai 70 44 18 - - 132
7 | Stamina 9 22 - - - 31
Bobot nilai 45 88 - - - 133
8 | Ketahanantubuh 11 18 2 - - 31
Bobot nilai 55 72 6 - - 133
Total skor 1,339

Sumber:Data Olahan 2019
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Dari tabel diatas dapat dilihat total skor yang diperoleh dari jawaban
responden mengenai kemampuan kerja pada CV.Surya Pelangi Kota Pekanbaru

adalah 1,339 ini dapat diketahui nilai tertinggi dan terendah pada butir pernyataan

2
-
o

h
[
=
o
e
f=2
[ 4
9’!

3
<
‘*‘

Bak = 844 -1042

Cukup Baik  =646-844

Kurang Bak =448 - 646

Tidak Baik =250 - 448
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Berdasarkan data tabel tersebut, hasil skor total untuk kemampuan kerja
pada CV.Surya Pelangi Kota Pekanbaru adalah sebesar 1,339. Pada skala
penelitian skor tersebut berada pada rentang skala 1042 — 1240, yang termasuk
dalam kategori sangat baik. Hal.ini dapat _dibuktikan bahwa mayoritas karyawan
mengatakan kemampuan kerja menimbulkan pengaruh yang cukup Kkuat
menghasilkan produktivitas yang efektif ‘dan, efesien melalui kemampuan kerja
yang karyawan miliki. dari penjelasan diatas dapat diambil kessmpulan bahwa
karyawan yang bekerja diperusahaan ini memiliki kemampuan dalam bidangnya
masing-masing dengan kualitas yang sangat baik dan dengan pengalaman kerja
yang sangat balk pula sehingga karyawan tersebut dapat meningkatkan

produktivitas dalam perusahaan tersebut.

5.5 ProduktivitasKerja Karyawan Pada CV.Surya Pelangi Kota Pekanbaru

Menurut Blocher, Chen, Lin (2000:219) produktivitas adalah hubungan
antara beberapa output yang dihasilkan dan beberapa input yang dibutuhkan untuk
memproduksi output tersebut. Menurut Husien Umar (1999:19) produktivitas
mengandung arti sebagai perbandingan antarahasil yang dicapai (output) dengan

kkeseluruhan sumber daya yang digunakan (input)

Menurut Basu Swasta dan Ibnu Sukotjo (1998:281) produktivitas adalah
suatu konsep yang menggambarkan hubungan antar hasil (jumlah barang dan jasa
yang diproduksi) dengan sumber (tenaga kerja, bahan baku, modal, energi dan

lain-lain) yang dipakai untuk mengahsilkan barang tersebut..
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Menurut Sinungan (1985:8) produktivitas dapat diartikan sebagai

perbandingan antara totalitas pengeluaran pada waktu tertentu dibagi totalitas

masukan selama priode tersebut.

e

ambil kesimpulan

‘1\\\

bahwa pro > memp ase puan tenaga
kerja untu _' 18 ) ‘_ eperti tahun, bulan
| - adalah jumlah
in dalam jangka
waktu tertent : ‘ Ku di mic menyatakan
produktivitas

tertentu.

produktivitas adalah perbandingan antara hasil yang dicapai dengan keseluruhan

sumber daya yang ada agar lebih efektif dan efesien.
5.5.1 KualitasHasil Kerja Yang Baik

Kualitas kerja sangat perlu diperhatikan dalam perusahaan karena kualitas

kerja berkaitan erat dengan pengambilan keputusan didalam sebuah perusahaan.
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Setiap perusahaan selalu mengharapkan karyawannya mempunyai kualitas kerja
yang baik. Karyawan yang memiliki rasa tanggung jawab, kemampuan, keahliaan

dan kualitas kerja yang baik akan membawa perusahaan kearah kemajuan dan

Untuk dapat mengetahui as hasil kerja yang baik pada CV.Surya

Pelangi Kota Pekanbaru dapat padatabel dibawah ini:
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Tabel 1.17

Jawaban Responden Mengenai KualitasHasil Kerja Yang Baik Pada
CV.Surya Pelangi Kota Pekanbaru

NO

1

: ¥
at

3 9
a

4 -

5 -

137

kerja yang K& | oJF: u bahwa yang

paling tingg

menyatakan : 3 1 n | ik sebanyak 12

yang baik sehingga dapat meningkatankan produktivitas dalam sebuah

perusahaan.

Berdasarkan pada tabel diatas maka dapat disimpulkan bahwa hasil
pekerjaan karyawan pada CV.Surya Pelangi Kota Pekanbaru dalam kategori baik.
Karena seperti yang dapat dilihat bahwa karyawan yang bekerja pada perusahaan

ini mempunyai kualitas kerja yang bagus contohnya seperti pakaian jadi yang
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telah dihasilkan sangat memuaskan pelangganya. Sebagian besar karyawan
mampu menghasilkan produktivitas yang optimal dan memberikan kontribusi

yang baik serta dapat memberikan keuntungan pada perusahaan. Semangkin baik

S tenaga kerja
tif atau bonus
dan peners efektifitas dan

efesiens ke

diharapkan.

Untuk dapat mengetahui kualitas mutu dalam bekerja pada CV.Surya

Pelangi Kota Pekanbaru dapat dilihat dibawah ini:
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Tabel 1.18

Jawaban Responden Mengenai Kualitas Mutu Dalam Bekerja Pada

perusahaan karena sebagian besar karyawan yang bekerja pada perusahaan ini

memiliki kualitas mutu kerja yang balk sehingga dapat meningkatankan

produktivitas dalam sebuah perusahaan.

Berdasarkan pada tabel diatas maka dapat disimpulkan bahwa kualitas
mutu dalam bekerja karyawan pada CV.Surya Pelangi Kota Pekanbaru dalam

kategori baik. Sebagian besar karyawan mampu menghasilkan produktivitas yang
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optimal dan memberikan kontribusi yang balk serta dapat memberikan
keuntungan pada perusahaan. Semangkin baik kualitas mutu kerja yang dapat
dicapal karyawan dalam bekerja sesuai dengan standar yang ditetapkan, maka

semakin tinggi pula produktivitas kerja yang dicapal karyawan.

5.5.3 Keterampilan Dan Keahlian Dalam Bekerja

Setigp orang memiliki ketrampilan dalam dirinya masing-masing yang
telah dianugrahkan oleh sang pencipta Tetapi ada yang menyadari dan
adapulayang tidak. Keterampilan berkaitan dengan kemampuan seseorang untuk
melakukan atau menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan yang bersifat teknis seperti
keterampilan dalam membuat bau atau keterampilan dalam bekerja dan
sebagainya. Dengan keterampilan yang memiliki seorang karyawan diharapkan
mampu menyelesaikan pekerjaan secara produktif. Perusahaan sangat menuntut
supaya karyawannya mempunya ‘keterampilan dan keahlian yang khusus untuk
dapat menyel esaikan pekerjaanya.

Seorang yang dikatakan terampil adalah orang yang dalam mengejarkan
atau menyel esaikan pekerjaannya secara cepat.dan benar. Akan tetapi tidak semua
karyawan bisa menyelesaikan pekerjaannya dengan keterampilan yang baik.
Apabila seorang karyawan bisa menyelesaikan pekerjaanya dengan cepat tetapi
hasilnyatidak sesuai dengan yang diharapkan perusahaan maka karyawan tersebut
bukanlah orang yang terampil.

Untuk dapat mengetahui keterampilan dan keahlian dalam bekerja pada

CV.Surya Pelangi Kota Pekanbaru dapat dilihat dibawah ini:
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Tabel 1.19

Jawaban Responden Mengenai Keterampilan Dan Keahlian Dalam Bekerja
Pada CV.Surya Pelangi Kota Pekanbaru

terampilan dan

anbaru bahwa

mengutungkan perusahaan untuk 9al tujuan yang diinginkan perusahaan.

Dari uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa keterampilan dan
keahlian karyawan dalam bekerja baik. Dimana karyawan yang bekerja sebagian
besar memiliki kemampuan dan keterampilan khusus dalam bidangnya masing-

masing. Perusahaan juga harus berperan penting untuk selalu meningkatkan
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kemampuan dan keterampilan karyawannya karena semangkin terampilnya

karyawan maka semangkin bagus pula perusahaan tersebut.

Keterampilan dan keahlian dalam bekerja merupakan suatu keahlian yang

keterampilan

atu sesuai

. . -
5& ““h ggunakan sarana pekerjaan
pada CV.Surya Pelangi Kota Peke t dilihat dibawah ini:
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Tabel 1.20

Jawaban Responden Mengenai Keterampilan Menggunakan Sarana
Pekerjaan Pada CV.Surya Pelangi Kota Pekanbaru

Berdasarkan pada tabel diatas maka dapat disimpulkan bahwa sarana

dalam bekerja karyawan pada CV.Surya Pelangi Kota Pekanbaru dalam kategori
baik. karena Sebagian besar karyawan yang bekerja diperusahaan ini
menggunakan alat sarana contoh nya seperti mensin jahit, mesin bordir, mesin

pemotong dan lain sebagainya sehingga karyawan mampu menghasilkan
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produktivitas yang optimal dan memberikan kontribusi yang baik serta dapat

memberikan keuntungan pada perusahaan.

salkan tugasnya

dengan bai Al ya 3 A karyawannya

sesual target dari & K S Nngl Kota Pekanbaru

memiliki ketepatar i [ yerusahaan untuk

Untuk dapat mengetahui penyelesaian pekerjaan waktu pada CV.Surya

Pelangi Kota Pekanbaru dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
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Tabel 1.21

Jawaban Responden Mengenai Penyelesaian Pekerjaan Tepat Waktu Pada
CV.Surya Pelangi Kota Pekanbaru

dengan tepat waktu pada CV.Surya Pelangi Kota Pekanbaru dalam kategori

sangat baik. Dimana karyawan dapat memanfaatkan waktu dalam menyelasaikan
kerja memberika kontribusi cukup bak kepada perusahaan.dimana dapat
diketahui mayoritas karyawan mengatakan pekerjaan yang diberikan kepada
mereka sudah menyelesaikan tugas dengan tepat waktu yang sangat baik.oleh

karena itu maka pihak perusahaan telah memberikan dorongan motivasi yang
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sangat baik sehingga karyawan mampu menyelesaikan tugas pekerjaanya dengan

sangat baik hal ini dapat menunjang kelancaran aktivitas perusahaan dengan

sangat baik dan pencapai tujuan perusahaan dengan efektif dan efesien.

g dibuat oleh

yang ditentuan dan

Untuk dapat mengetahui kejujuran dalam bekerja pada CV.Surya Pelangi

K ota Pekanbaru dapat dilihat dibawah ini:
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Tabel 1.22

Jawaban Responden Mengenai Kegujuran Dalam Bekerja Pada CV.Surya
Pelangi Kota Pekanbaru

g & o35 g

o B

®

paling tingg

Berdasarkan uraian diatas mengenai kejujuran karyawan diperusahaan
CV.Surya Pelangi Kota Pekanbaru dalam kategori baik. Dimana karyawan yang
bekerja selalu jujur. Perusahaan juga selalu mengagarkan kepada karyawannya
untuk bekerja dengan rasa kejujuran sehingga hasil yang diperoleh pun juga bisa

baik dan dapat berdampak pada perusahaan.
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Menurut kesuma, dkk (2012:16) jujur adalah suatu keputusan seseorang

untuk mengungkapkan perasaanya, kata-katanya atau perbuatan bahwa redlita

yang ada tidak dimanipulass dengan berbohong atau meniru orang untuk

Pekanbaru dapat dilihat dibawah ini:
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Tabel 1.23

Jawaban Responden Mengenai Kecakapan Kerja Karyawan Pada CV.Surya
Pelangi Kota Pekanbaru

pekerjaannya dengan baik dan sesua gan yang diharapkan perusahaan.

Berdasarkan uraian diatas mengenai kejujuran karyawan diperusahaan
CV.Surya Pelangi Kota Pekanbaru dalam kategori baik. Karena didasari kerja
sama yang saling pengertian, saling menghargai, saling membantu dan dengan
pemberian kecakapan berfikir rasional. Karyawan akan dilatih bertindak secara

keatif yang bukan hanya dalam mencari informasi-informasi maupun ide baru
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yang berhubungan dengan masalah yang dihadapinya tetapi juga dapat menilai

infformasi dan ide yang ditawarkan kepadanya baik atau buruk hingga dapat

digunakan untuk memecahkan masalah yang sedang dihadapi terutama dalam
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5.6 Rekapitulasi Tanggapan Responden Tentang ProduktivitasKerja

Tabel 1.24
Hasil Rekapitul ggapaan Responden B kan Hasil Variabe
Produkti ekanbaru

No

Indik m ' idak | Skor

\5@}! i %{/ Bziik

1 | Kuadlitas I - 31

Baik

Bobot Nil - 137
2 | Kuditas LT 17 - 31

Bekerja o | A B

Bobot Nil 55 68 | - 132
3 | Keterampil =254 (15 3= - 31

Keahlian ja

Bobot Nil | - 138
4 | Keterampil | 1 - 31

Menggunak EK ANBA V

Pekerjaan RS

Bobot Nilai - 137
5 | Penyelesaian - - - 31

Tepat Waktu

Bobot Nilai - - 139
6 | Kgujuran 1 - - 31

Bobot Nilai 3 - - 143
7 | Kecakapan Kerja atau 25 6 - - - 31

kerjasamateam

Bobot Nilai 125 24 - - - 148

Total skor 1,191

Sumber:Data Olahan 2019
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Dari tabel diatas dapat dilihat total skor yang diperoleh dari jawaban
responden mengenai produktivitas kerja pada CV.Surya Pelangi Kota Pekanbaru

adalah 1,191. Dibawah ini dapat diketahui nilai tertinggi dan terendah pada butir

Baik = €

Cukup Baik

Kurang Baik =448 — 646

Tidak Baik =250 - 448

Berdasarkan data tabel tersebut, hasil skor total untuk produktivitas kerja
pada CV.Surya Pelangi Kota Pekanbaru adalah sebesar 1,191 Pada skala

penelitian skor tersebut berada pada rentang skala 1042 — 1240, yang termasuk
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dalam kategori sangat baik. Hal ini dapat dibuktikan bahwa mayoritas karyawan
dapat menghasilkan produktivitas kerja yang efektif dan efesien melalui
kemampuan kerja yang karyawan miliki dari penjelasan diatas dapat diambil
kesimpulan bahwa karyawan yang bekerja diperusahaan ini-memiliki kemampuan
dalam bidangnya msing-masing dengan kualitas yang baik dan dengan
pengalaman kerja yang baike pula S sehingga karyawan tersebut dapat

meningkatkan produktivitas yang baik pula dalam perusahaan tersebut

5.7 Pengaruh Kemampuan kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan

Bagian Produksi Di CV.Surya Pelangi K ota Pekanbaru

Untuk mengetahui seberapa besar kemampuan terhadap produktivitas kerja
karyawan bagian produks di CV.Surya pelang kota pekanbaru, maka dapat

dilakukan pengujian sebagai berikut:

5.7.1 Persamaan Regresi Linear Sederhana

Regresi sederhana adalah metode statistik yang berfungsi menguji sejauh
mana hubungan sebab akibat antara variabel faktor penyebab (X) terhadap
variabel akibatnya (Y). Fkator penyebab pada umumnya dilambangkan dengan X,

sedangkan variabel akibat dilambangkan dengan Y.

Regresi linear sederhana pada penelitian ini berguna untuk mengetahui
hubungan variabel kemampuan kerja berpengaruh atau tidaknya terhadap variabel
produktivitas kerja karyawan pada CV.Surya Pelangi Kota Pekanbaru. Pada

analisisregres sederhana dalam penelitian ini digunakan
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Y=a+Bx+e
Y = Variabe Produktivitas Kerja
a =Konstanta
b =
X =
e =

A “ h kemampuan
kerja terh ' ﬁ i can data yang telah
diperoleh 0 indows sebagai
berikut:
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Tabel 1.25

Hasi| Regres Linear Sederhana

Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1(Constant) 15,122 4,328 3,494| ,002
Kemampuan Kerja 470 124 ¥ | 3,783| ,001

a. Dependent Variable: Produktivitas
dari variabel diatas diperoleh persamaan regresi linear sederhana pada

perhitungan yang telah dilakukan berdasarkan tabel dizatas adalah:

Y =15122+ 0470 X + e

Koefisien b dinamakan koefisien arah regresi. dan menyatakan perubahan
rata-rata variabel 'Y untuk perubahan variabel X satu unit. Artinya setiap sekali
kemampuan kerja bertambah satu, imaka, variabel produktivitas kerja karyawan

akan bertambah sebesar 0.355

Adapun arti dari persamaan diatas adalah sebagai berikut:

1. Nila HO = 15,122 Menunjukan bahwa jika variabel X (kemampuan kerja)
konstan O (nol) maka nilai produktivitas kerja karyawan sebesar 15,122

2. Nilai Ha = 0,470 menunjukan bahwa apabila nilai variabel kemampuan
kerja (X) naik sebesar satu satuan atau 1% maka variabel produktivitas

kerja karyawan akan mengalami kenaikan sebesar 0. 470
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Dari regresi sederhana diatas dapat diketahui bahwa nilai dari a adalah
15,122, nilai ini menunjukan bahwa pada saat kemampuan kerja (X) bernilai nol,

maka produktivitas kerja karayawan (Y) bernilai 15,122. sedangkan nilai b yaitu

dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
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Tabel 1.26
Hasil AnalisisKorelasi (R)

Correlations

kemampuan kerja terhadap itas kerja adalah diterima.dengan
demikian, maka terdapat pengaruh yang signifikan dan positif antara
kemampuan kerjaterhadap produktivitas kerja.

2. Koefisien korelasi variabel kemampuan kerja dengan produktivitas kerja
sebesar 0,575 atau sebesar 57,5% bertanda positif. Hal ini menunjukan

arah korelas positif. Angka ini mengandung arti bahwa keeratan
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hubungan antara kemampuan kerja terhadap produktivitas kerja pada

CV.surya Pelangi Kota Pekanbaru berada pada kategori rendah.

g

besar perubahan variabel produktivita kerja (Y) dapat dipengaruhi oleh variabel
kemampuan kerja (X). Koefisien determinasi ini digunakan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh semua variabel (independen) secara bersama-sama
terhadap variabel terikat (dependen) apabila R2?2 semangkin mendekati 1
menunjukan semangkin kuat pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat,

demikian pula sebaliknya apabila R2 mendekati O menujukan semakin
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melemahnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Nilai koefisien
determinasi ditentukan dengan R Aqueare pada Software SPSS VERSI 20. dapat

dilihat dibawah ini.

67,0% dipengaruhi oleh faktor-faki an diluar dari penelitian yang diamati
dalam penelitian ini. Minsalnya faktor motivasi kerja, semangat kerja dan lain

lain.
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5.7.4 Uji Persial (Uji T)

Uji t ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen (X)
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen (Y), singnifikan berarti
pengaruh yang terjadi dapat berlaku untuk. pepulasi. Adapun tingkat signifikan
yang dipaka dalam penelitian ini adalah 5% = 0,05. Uji dilakukan dengan

membandingkan nilai t hitung dengan nil &t tabel.

- jikat hitung >t tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima, berartisecara
persial ada pengaruh antara variabel bebas dan terikat.
- Jikat hitung < t tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak, berartisecara

persia tidak ada pengaruh antara variabel bebas dan terikat.

Uji t adalah pengujian signifikan untuk mengeiahui pengaruh variabel X
terhadap variabel Y, apakah pengaruh signifikan atau tidak. Untuk mengetahui
hasi| signifikan atau tidak, angka t-hitung akan dibadingkan dengan t-tabel. Dari

Uji hasil SPSS dapet dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 1.29

Hasil Uji t (Uji Persial)

Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 15,122 4,328 3,494| ,002
1KEMAMPUAN
KERJA 470 124 ,575 3,783| ,001

A. Dependent Variable: Produktivitas
Sumber: Data Olahan Spss Vers 20 (2019)
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Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa t-hitung variabel kemampuan
kerja (X) diperoleh sebesar 3,783 dengan signifikan 0.001

Ha dapat diterima jika t-hitung lebih besar atau sama dengan t-tabel dan HO

an tabel distribusi t-

analisis secara statistik.

5.8 Pembahasan Hasil Pendlitian
Bertitik otak dari hasil penelitian diatas, maka dapat ditegaskan bahwa
kemampuan kerja berpengaruh positif dan bersignifikan terhadap produktivitas

kerja karyawan pada CV.Surya Pelangi Kota Pekanbaru. Hal inidapat dilihat
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melalui r hitung lebih > dari r tabel, maka instrumen dikatakan valid. T tabel
roduct moment untuk df: (N - 2) = 31 - 2 = 29 untuk alpha 5% adalah: 2,045

Keeratan hubungan kemampuan Kkerja terhadap produktivitas kerja
karyawan pada CV.Surya Pelangi Kota Pekanbaru dikategori lemah, diketahui
bahwa nilai korelasi (R) Sebesar 0,330 yaitu dengan interprestasi keeratan
hubungan koefisien korelasi. berada pada interval 0,21 — 0,40 dengan kategori
rendah. Besarnya kontribusi yang diberikan variabel kemampuan kerja terhadap
produktivitas kerja ditunjukan oleh nilai koefisien determinasi atau R square (R?)
sebesar 0,330 atau 33,0% dengan demikian dapat dissmpulkan bahwa besarnya
pengaruh variabel kemampuan kerja terhadap produktivitas kerja pada CV.Surya
Pelangi Kota Pekanbaru adalah sebesar 33,0% sedangkan 67,0% dipengaruhi
oleh faktor-faktor lain diluar dari penilaian penelitian yang tidak diamati dalam
penelitian ini

Dalam penelitian ini hasil analisis regresi linear menunjukan bahwa nilai
signifikan 0,001 <. 0,05 sehingga hasil yang diperoleh kemampuan kerja
memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja pada
CV.Surya Pelangi Kota Pekanbaru. dilihat.dari nilai t-hitung sebesar 3,783 dan
nilai t-tabel sebesar 2,045 dengan tingkat signifikan 0,001 lebih kecil dari 0,05
(0,001<0,05) maka ha diterima, yang artinya ada pengaruh positif dan signifikan
dari variabel kemampuan kerja terhadap produktivitas kerja pada CV.Surya

Pelangi Kota Pekanbaru.



110

Menurut Blocher, Chen, Lin (2000:219) produktivitas adalah hubungan
antara beberapa output yang dihasilkan dan beberapa input yang dibutuhkan
untuk memproduksi output tersebut.

Hubungan-antara kemampuan kerja dengan produktivitas kerja karyawan
menunjukan hubungan yang sangat kuat. Ha ini dapat dilihat dari kerja
karyawan, dengan kemampuan, kerja yang rendah cenderung akan menghasilkan
produktivitas yang rendah pula.sedangkan karyawan dengan kemampuan yang
tinggi maka akan menghasilkan produktivitas yang tinggi pula.

Kemampuan yang tinggi sangat diperlukan dalam suatu perusahaan
dimana kemampuan kerja karyavan memberikan kontribusiyang cukup kuat

terhadap produktivitas yang dihasilkan oleh karyawannya.

Dengan demikian sfaktor kemampuan i kerja dalam penelitian ini
merupakan komponen dari kepuasan yang ingin dirasakan oleh karyawannya
khususnya di CV.Surya Pelangi Kota Pekanbaru sehingga dapat mendukung
tercapainya produktivitas kerja. Seorang akan memiliki produktivitas kerja yang
baik apabila memiliki keinginan, harapan, kebutuhan, tujuan, sasaran, dorongan,
dan kompensas yang didukung dengan kemampuan kerja yang baik. Sehingga
dapat memotivasi dan meningkatkan kemampuan kerja dan produktivitas kerja
karyawan. Di CV.Surya Pelangi Kota Pekanbaru agar mampu mempertahankan

dan tetap eksis pada era persaingan yang ketat ini.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

mengenai

2. kemampuan kerja memberikan pengaruh signifikan dan positif terhadap
produktivitas kerja karyawan pada CV.Surya Pelangi Kota Pekanbaru.

3. Nila koefisien korelas (R) dapat dissmpulkan bahwa kemampuan kerja
dan produktivitas kerja karyawan bernilai sebesar 0,330 berada arah

korelasi yang positif. Angka ini mengandung arti bahwa keeratan
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hubungan antara kemampuan kerja terhadap produktivitas kerja pada

CV.Surya Pelangi Kota Pekanbaru berada pada kategori rendah.

. Nilai koefisien determinas (R?) dapat dismpulkan bahwa besarnya
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6.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh kemampuan terhadap produktivitas

kerja karyawan pada. CV.Surya Pelangi Kota [Pekanbaru, maka penulis

n tanggung jawab

juga seldu

erhati-hati  dalam

duktivitas kerja
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